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INTISARI 
Pupuk Urea-ZA adalah jenis pupuk inovatif yang menggabungkan urea dan 

ammonium sulfat (ZA) untuk menyediakan nutrisi nitrogen (N) dan sulfur (S) yang 

diperlukan tanaman dalam pertumbuhan. Pupuk ini dirancang dengan teknologi pelepasan 

lambat (slow release), yang memungkinkan pelepasan nutrisi secara bertahap ke dalam 

tanah, sehingga meningkatkan efisiensi pemupukan. Formulasi pupuk Urea-ZA ini 

mendukung kebutuhan pertanian modern, khususnya dalam meningkatkan hasil panen dan 

keberlanjutan lingkungan. Proses produksi pupuk Urea-ZA memanfaatkan bahan baku 

utama amonia, asam sulfat, dan urea, dimana amonium sulfat (ZA) dihasilkan melalui 

reaksi netralisasi antara asam sulfat dan amonia dalam tahap awal proses. Proses produksi 

pupuk Urea-ZA dimulai dari reaksi netralisasi antara amonia (NH₃) dan asam sulfat 

(H₂SO₄) di dalam saturator untuk menghasilkan larutan jenuh dan kristal ammonium sulfat 

(ZA), di mana kristal tersebut kemudian dipisahkan dari larutan menggunakan centrifuge, 

dikeringkan menggunakan rotary dryer untuk menghilangkan sisa air, dicampur dengan 

urea cair dalam dispergator pada suhu 150°C menggunakan uap jenuh untuk memastikan 

homogenitas campuran, dihaluskan menggunakan wet mill untuk mendapatkan ukuran 

partikel yang seragam, dan selanjutnya mengalami aglomerasi di fluidized bed reactor 

sehingga menghasilkan granul pupuk dengan ukuran 2,5-5 mm, yang kemudian dipisahkan 

berdasarkan ukuran menggunakan screen, dengan granul yang tidak sesuai ukuran 

dihancurkan dan dikembalikan ke proses sebelumnya. Digunakan metode netralisasi untuk 

produksi ammonium sulfat (ZA), karena memiliki keunggulan, di mana proses ini 

menggunakan bahan baku sederhana berupa amonia dan asam sulfat yang mudah 

diperoleh dan ekonomis, berlangsung pada suhu moderat 100°C dan tekanan 1 atm 

sehingga tidak memerlukan peralatan khusus untuk tekanan tinggi, dan memiliki tingkat 

konversi reaksi yang tinggi sebesar 98%. 

Prarencana pabrik pupuk urea-ZA ini memiliki rincian sebagai berikut: 

Produk  : Urea-ZA 

Kapasitas produksi : 80.000 ton/tahun 

Waktu operasi  : 330 hari/tahun, 24 jam/hari (kontinu) 

Tahun beroperasi : 2030 

Bahan baku;  : - 1.402,83 kg ammonia  

- 4.028,45 kg asam sulfat

- 4.848,28 kg urea

Jumlah tenaga kerja :150 tenaga kerja 

Lokasi pabrik  : Jl. Segoro Madu II, Panggang, Gending, Kec. 

  Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

Utilitas: 

Air Proses : 54,56 m3/hari 

Air Sanitasi : 4,4 m3/hari 

Air Pendingin  : 1.523,24 m3/hari 

Medium Pressure Steam : 2.842,57 kg/hari 

Listrik  : 419,89 kWh 

Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari: 

Gas alam   : 1.140,05 m3/hari 

Analisa ekonomi dengan menggunakan harga jual produk yang ideal: 

Internal Rate of Return (IRR)   : 21,32 % 

Return on Investment (ROI) sebelum pajak : 4,98 % 

Return on Investment (ROI) sesudah pajak : 3,99 % 

Pay Back Periode (PBP) : 15 tahun 1 bulan 10 hari 

Break Even Point (BEP) : 43,8 %




